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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penerapan Green Accounting, Intellectual Capital, dan 
Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di BEI pada 
periode 2020–2023. Variabel nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s Q, sedangkan Green Accounting 
diukur dengan PROPER, Intellectual Capital dengan VAIC, dan Kinerja Keuangan melalui ROA. Sampel yang 
digunakan terdiri dari 52 data observasi yang diperoleh dari 13 perusahaan selama empat tahun dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil analisis regresi data panel menggunakan EViews 12 
mengungkapkan bahwa secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Namun, analisis parsial menunjukkan bahwa hanya Intellectual Capital yang memiliki pengaruh 
signifikan negatif, sedangkan Green Accounting dan Kinerja Keuangan tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 

Kata Kunci: Green Accounting, Intellectual Capital, Kinerja Keuangan, Nilai Perusahaan, Tobin’s Q 

Abstract 

This study aims to evaluate the effect of the application of Green Accounting, Intellectual Capital, and Financial 
Performance on Company Value in companies in the basic materials sector listed on the IDX in the 2020–2023 
period. The variable of company value is measured using Tobin's Q, while Green Accounting is measured by 
PROPER, Intellectual Capital with VAIC, and Financial Performance through ROA. The sample used consisted 
of 52 observation data obtained from 13 companies for four years using the purposive sampling technique. The 
results of panel data regression analysis using EViews 12 revealed that simultaneously, these three variables had 
a significant effect on the company's value. However, partial analysis shows that only Intellectual Capital has a 
significant negative influence, while Green Accounting and Financial Performance do not show a significant 
influence 
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1. PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan berfungsi sebagai indikator keberhasilan yang mencerminkan kinerja perusahaan di masa 
lalu dan prospeknya di masa depan, sebagaimana dilihat oleh investor dan dikaitkan dengan harga saham (Gantino 
et al., 2023). Adanya hubungan positif antara harga saham dan nilai perusahaan menunjukkan bahwa peningkatan 
harga saham diikuti oleh kenaikan nilai perusahaan, begitu pula sebaliknya (Salim & Aulia, 2021). Ketika nilai 
perusahaan tinggi, harga saham umumnya turut meningkat, sehingga mendorong minat investor untuk 
menanamkan modal. Pada penelitian ini, pengukuran nilai perusahaan menggunakan rasio Tobin’s Q, yang 
memberikan gambaran tentang berbagai peristiwa dalam perusahaan dengan membandingkan nilai pasar saham 
yang tercatat di bursa dengan biaya penggantian aset (Agustin et al., 2023). 

Green accounting meliputi serangkaian proses yang mencakup pengakuan, pengukuran, pencatatan, 
peringkasan, pelaporan, dan pengungkapan terpadu terhadap berbagai objek, transaksi, maupun peristiwa yang 
berkaitan dengan aspek keuangan, sosial, serta lingkungan dalam praktik akuntansi (Gantino et al., 2023). Melalui 
penerapan green accounting, perusahaan menunjukkan kepeduliannya terhadap kelestarian lingkungan 
(Susilawati et al., 2024). Dalam penelitian ini, pengungkapan green accounting diwakili oleh PROPER, yang 
dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup (Sandra & Henny, 2023), karena memiliki skala penilaian 
yang terstruktur. Intellectual capital (IC) menurut Lukman dan Tanuwijaya (2021) adalah pengetahuan yang dapat 
diubah menjadi nilai, mencakup kombinasi keterampilan, wawasan, relasi pelanggan, kemampuan informasi, 
basis data, inovasi, dan struktur organisasi. Adapun kinerja keuangan, seperti yang dijelaskan oleh Nurati et al. 



(2019), merupakan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang diukur dengan parameter tertentu. 
Pada penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan rasio profitabilitas. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian se$jumlah studi se$be$lumnya, be$be$rapa variabe$l diyakini dapat me$me$ngaruhi nilai 
pe$rusahaan, te$tapi hasil pe$ne$litian me$nge$nai gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital, dan kine$rja ke$uangan masih 
me$nunjukkan ke$tidakkonsiste$nan. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nilai pe$ngaruh gre$e$n accounting, inte$lle$ctual 
capital, se$rta kine$rja ke$uangan te$rhadap nilai pe$rusahaan, se$kaligus me$mahami bagaimana masing-masing 
variabe$l te$rse$but me$me$ngaruhi kine$rja pe$rusahaan se$cara ke$se$luruhan. Te$rdapat dua tujuan utama dalam 
pe$ne$litian ini. Pe$rtama, untuk me$nganalisis dan me$nge$valuasi pe$ngaruh gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital, 
dan kine$rja ke$uangan te$rhadap nilai pe$rusahaan pada pe$rusahaan se$ktor basic mate$rials yang te$rcatat di Bursa 
E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2020–2023. Ke$dua, untuk me$nggali hubungan e$mpiris di antara ke$tiga variabe$l te$rse$but, 
se$hingga dapat me$mbe$rikan masukan be$rharga bagi pe$rusahaan dan pe$mangku ke$pe$ntingan dalam me$ningkatkan 
nilai pe$rusahaan. Me$lalui studi ini, pe$nulis be$rupaya me$nghadirkan bukti ilmiah yang me$nunjukkan pe$ngaruh 
ke$tiga variabe$l te$rse$but te$rhadap nilai pe$rusahaan di se$ktor basic mate$rials. 

2. DASAR TEORI DAN METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tinjauan Pustaka Penelitian 
2.1.1 Teori Sinyal 

 Pe$ne$litian ini me$nggunakan te$ori sinyal atau signaling the$ory, yang pe$rtama kali dike$mukakan ole$h 
Michae$l Spe$nce$ (1973). Te$ori te$rse$but me$nyatakan bahwa pihak yang me$miliki informasi se$cara aktif 
me$ngirimkan sinyal ke$pada pe$me$gang saham me$lalui pe$mbe$rian informasi yang re$le$van me$nge$nai kondisi 
pe$rusahaan. Sinyal di sini me$rujuk pada tindakan manaje$me$n dalam me$mbe$rikan pe$tunjuk ke$pada inve$stor te$rkait 
prospe$k pe$rusahaan (Brigham & Houston, 2019). Se$lain itu, Be$rgh e$t al. (2014) me$ne$gaskan bahwa te$ori ini 
me$nje$laskan motivasi pe$rusahaan untuk me$nye$diakan informasi laporan ke$uangan ke$pada pihak e$kste$rnal. 

2.1.2 Nilai Perusahaan 

 Nilai pe$rusahaan me$nggambarkan tingkat ke$pe$ntingan se$buah pe$rusahaan se$cara me$nye$luruh, yang 
diukur dari be$rbagai pe$rspe$ktif inve$stor, te$rmasuk pe$nilaian te$rhadap harga saham (Lukman & Tanuwijaya, 2021). 
Nilai ini dapat te$rwujud dalam be$ntuk nilai ase$t, harga saham, atau nilai yang be$rasal dari arus kas masa de$pan. 
Ole$h kare$na itu, pe$rusahaan pe$rlu me$ne$rapkan strate$gi dan ke$bijakan yang ditujukan untuk me$ningkatkan nilai 
pe$rusahaan, guna me$yakinkan inve$stor, pe$me$gang saham, kre$ditur, se$rta pihak-pihak te$rkait bahwa pe$rusahaan 
dike$lola se$cara e$fe$ktif (Pange$stuti e$t al., 2022). 

 Dalam pe$ne$litian ini, nilai pe$rusahaan diukur me$nggunakan Tobin’s Q ratio. Me$nurut Sutrisno dan 
Subagyo (2015), Tobin’s Q dianggap le$bih unggul dibandingkan rasio ke$uangan lain kare$na mampu 
me$nggambarkan hubungan antara nilai pasar dan biaya pe$nggantian ase$t. Rasio ini dihitung de$ngan cara 
me$njumlahkan nilai kapitalisasi pasar—yang dipe$role$h dari pe$rkalian antara harga pe$nutupan saham de$ngan 
jumlah saham yang be$re$dar—de$ngan total nilai buku liabilitas, ke$mudian me$mbagi hasil te$rse$but de$ngan total 
nilai buku ase$t (Kurnia e$t al., 2020). 

𝑻𝒐𝒃𝒊𝒏𝒔′𝑸 = 	
𝑴𝑽𝑬 +𝑫𝑬𝑩𝑻

𝑻𝑨  

𝑴𝑽𝑬 = 𝑷	 × 	𝑸𝒔𝒉𝒂𝒓𝒆𝒔 

2.1.3 Green Accounting 

 Gre$e$n accounting me$rupakan suatu prose$s akuntansi yang me$libatkan pe$ngakuan, pe$ngukuran, pe$ncatatan, 
pe$ringkasan, pe$laporan, dan pe$ngungkapan se$cara me$nye$luruh te$rhadap obje$k, transaksi, atau pe$ristiwa yang 
be$rkaitan de$ngan aspe$k ke$uangan, sosial, dan lingkungan. Prose$s ini be$rtujuan me$nghasilkan informasi akuntansi 
yang utuh, te$rpadu, dan re$le$van guna me$ndukung pe$ngambilan ke$putusan dalam pe$nge$lolaan e$konomi dan non-
e$konomi (Lako, 2018). Se$cara konse$ptual, gre$e$n accounting adalah pe$nde$katan yang me$nginte$grasikan manfaat 
lingkungan dan sosial ke$ dalam prose$s pe$ngambilan ke$putusan e$konomi, yang biasanya disajikan me$lalui laporan 
ke$be$rlanjutan (Sukmadilaga e$t al., 2023). Pe$ne$rapan gre$e$n accounting tidak hanya me$mbe$rikan informasi 
be$rharga te$ntang pe$nge$lolaan lingkungan, te$tapi juga, bila diimple$me$ntasikan de$ngan baik, be$rpote$nsi 
me$ningkatkan ke$untungan pe$rusahaan (Gantino e$t al., 2023). Se$lain itu, konse$p ini juga me$nggambarkan be$sarnya 
biaya yang dike$luarkan pe$rusahaan untuk me$njaga ke$le$starian lingkungan (Majidah & Aryanty, 2022). Dalam 
pe$ne$litian ini, pe$ngukuran gre$e$n accounting dilakukan de$ngan me$nggunakan PROPE$R yang dike$mbangkan ole$h 
Ke$me$nte$rian Lingkungan Hidup (KLH) (Le$stari e$t al., 2023). Tabe$l indikator gre$e$n accounting yang digunakan 

(2.1) 

 

(2.2) 



dalam pe$ne$litian ini me$mbe$rikan skor antara 1 hingga 5 be$rdasarkan pe$ringkat piagam PROPE$R yang dipe$role$h 
pe$rusahaan. 

RANGKING EXPLANATION SCORE 
Gold E$xce$lle$nt 5 
Gre$e$n Ve$ry Good 4 
Blue$ Good 3 
Re$d Bad 2 

Black Ve$ry Bad 1 
 

2.1.4 Intellectual Capital 

 Inte$lle$ctual capital me$rupakan ase$t non-fisik yang te$rdiri dari informasi dan pe$nge$tahuan, yang be$rfungsi 
untuk me$ningkatkan kine$rja se$rta daya saing pe$rusahaan. Konse$p ini me$ncakup se$luruh pe$nge$tahuan yang dimiliki 
ole$h karyawan dan organisasi, yang be$rpe$ran dalam me$nciptakan nilai tambah dan ke$unggulan kompe$titif 
(Simbolon & Suzan, 2021). Inte$lle$ctual capital te$rdiri dari tiga kompone$n utama. Kompone$n pe$rtama adalah 
Value$ Adde$d E$mploye$d (VACA), yaitu modal yang digunakan pe$rusahaan untuk me$ndukung aktivitas 
ope$rasionalnya. Kompone$n ke$dua adalah Value$ Adde$d Human Capital (VAHU), yang me$ne$kankan pe$ran 
karyawan se$bagai pe$ndorong utama dalam me$nciptakan nilai tambah. Kompone$n ke$tiga, Structural Capital Value$ 
Adde$d (STVA), me$nggambarkan ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$butuhan ope$rasional dan 
me$ndukung karyawan untuk me$ncapai kine$rja optimal me$lalui pe$ne$rapan siste$m manaje$me$n, standar ope$rasional, 
budaya organisasi, se$rta infrastruktur pe$ndukung (Mardiana e$t al., 2023). Dalam pe$ne$litian ini, pe$ngukuran 
inte$lle$ctual capital dilakukan me$nggunakan me$tode$ VAIC, yang te$lah dite$rapkan dalam pe$ne$litian ole$h Utari e$t 
al. (2021). 
 

𝑽𝑨𝑰𝑪 = 𝑽𝑨𝑪𝑨 + 𝑽𝑨𝑯𝑼+ 𝑺𝑻𝑽𝑨	 

2.1.5 Kinerja keuangan 

Kine$rja ke$uangan me$nce$rminkan hasil yang dipe$role$h pe$rusahaan dari be$rbagai aktivitas yang dilakukan 
untuk me$nge$valuasi pe$ncapaian tujuan pe$rusahaan, salah satunya me$lalui analisis laporan ke$uangan (Saputri e$t 
al., 2022). Tingkat profitabilitas pe$rusahaan dapat dinilai me$nggunakan be$be$rapa indikator, se$pe$rti laba 
ope$rasional, laba be$rsih, re$turn on inve$stme$nt, se$rta re$turn on e$quity (Yanti & Darmayanti, 2019). Re$turn on Asse$t 
(ROA) me$rupakan rasio yang me$nunjukkan tingkat ke$untungan yang dihasilkan dari total ase$t yang dimanfaatkan 
pe$rusahaan (Kasmir, 2019). 

𝑹𝑶𝑨 =	
𝑳𝒂𝒃𝒂	𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 

2.2 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
2.2.1 Pengaruh Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan 

 Imple$me$ntasi gre$e$n accounting dapat me$ndukung pe$rusahaan dalam me$ningkatkan nilai me$re$ka di te$ngah 
pe$rsaingan pasar yang ke$tat, kare$na pe$ngungkapan biaya te$rkait lingkungan me$nce$rminkan komitme$n pe$rusahaan 
te$rhadap ke$le$starian lingkungan, se$hingga mampu me$narik pe$rhatian inve$stor (Astari e$t al., 2023). Gre$e$n 
accounting juga me$rupakan wujud tanggung jawab pe$rusahaan dalam me$laporkan pe$nge$luaran yang be$rhubungan 
de$ngan upaya pe$le$starian lingkungan akibat aktivitas ope$rasionalnya (Astuti e$t al., 2022). Me$lalui pe$ne$rapan 
gre$e$n accounting, pe$rusahaan tidak hanya me$nunjukkan transparansi dalam pe$nge$lolaan aspe$k lingkungan, te$tapi 
juga me$mpe$rkuat citra positif yang me$ndorong ke$be$rlanjutan bisnis dan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan para 
pe$mangku ke$pe$ntingan. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dari Nugroho (2023), Gantino e$t al. (2023), dan Astari e$t al. 
(2023), gre$e$n accounting te$rbukti be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap nilai pe$rusahaan. Hal ini 
me$nunjukkan bahwa se$makin optimal pe$ne$rapan gre$e$n accounting, se$makin tinggi pula pe$ningkatan nilai 
pe$rusahaan. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but, hipote$sis pe$ne$litian yang diajukan adalah se$bagai be$rikut: 

𝑯𝟏 : Green Accounting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

2.2.2 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan  

 Inte$lle$ctual capital me$rupakan ase$t pe$nge$tahuan yang dimiliki pe$rusahaan, yang dapat me$njadi modal 
inte$le$ktual apabila dike$lola, dike$mbangkan, dan dipe$rtahankan se$cara e$fe$ktif (Astiti & Imbayani, 2022). 

(2.3) 

(2.4) 

(2.5) 



Inte$lle$ctual capital tidak hanya me$ncakup pe$nge$tahuan yang te$rse$dia, te$tapi juga me$nce$rminkan ke$mampuan 
pe$rusahaan dalam me$ngoptimalkan pe$nge$tahuan te$rse$but untuk me$nciptakan ke$unggulan kompe$titif dan 
me$ningkatkan kine$rja di pasar. Pe$rusahaan yang mampu me$nge$lola sumbe$r daya ini se$cara optimal be$rpote$nsi 
me$mpe$role$h ke$unggulan kompe$titif yang be$rdampak positif te$rhadap nilai pe$rusahaan (Suzan & Ramadhani, 
2023). Te$muan ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian Utari e$t al. (2021) dan Astiti & Imbayani (2022), yang 
me$nunjukkan bahwa pe$nge$lolaan inte$lle$ctual capital me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap nilai 
pe$rusahaan. Artinya, pe$rusahaan yang mampu me$manfaatkan modal inte$le$ktualnya se$cara e$fe$ktif ce$nde$rung 
me$miliki ke$unggulan kompe$titif yang dapat me$ningkatkan nilai pe$rusahaan di mata inve$stor dan pe$mangku 
ke$pe$ntingan lainnya. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but, hipote$sis pe$ne$litian yang diajukan adalah se$bagai be$rikut: 

𝑯𝟐 : intellectual capital berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2.2.3 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan  

 Kine$rja ke$uangan me$rupakan suatu me$tode$ analisis yang digunakan untuk me$nilai kondisi ke$uangan 
pe$rusahaan se$cara akurat be$rdasarkan standar ke$uangan yang be$rlaku dalam pe$riode$ te$rte$ntu (Khoirun & Budiono, 
2020). Pada pe$ne$litian ini, kine$rja ke$uangan diukur me$nggunakan rasio profitabilitas de$ngan indikator Re$turn on 
Asse$t (ROA), yang me$ngukur ke$mampuan ase$t pe$rusahaan dalam me$nghasilkan laba. ROA yang tinggi 
me$nunjukkan kine$rja pe$rusahaan yang optimal. Pe$rusahaan de$ngan kine$rja ke$uangan yang baik ce$nde$rung 
me$narik minat inve$stor, yang pada akhirnya dapat me$ningkatkan nilai pe$rusahaan (Wibowo e$t al., 2022). Hasil 
ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Anggriani & Amin (2022) se$rta Aditya e$t al. (2022), yang me$ne$mukan bahwa ROA 
me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap nilai pe$rusahaan. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, hipote$sis 
pe$ne$litian yang diajukan adalah se$bagai be$rikut: 

𝑯𝟑 : kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

2.3 METODE PENELITIAN 

 Me$tode$ pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif. Me$nurut Priyono (2008) me$tode$ 
pe$ne$litian kuantitatif se$bagai pe$mikiran ilmiah yang di dalamnya te$rdapat prose$s pe$mbe$ntukan ide$ dan gagasan 
yang dibe$rlakukan se$cara ke$tat de$ngan me$makai prinsip nomote$tik dan me$nggunakan pola de$duktif. Be$rdasarkan 
tujuan pe$ne$litian, pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis de$skriptif kare$na be$rtujuan untuk me$nje$laskan variabe$l gre$e$n 
accounting, inte$lle$ctual capital, kine$rja ke$uangan, dan nilai pe$rusahaan. Pada pe$ne$litian ini, te$knik sampling yang 
digunakan adalah purposive$ sampling, yaitu te$knik pe$ne$ntuan sampe$l de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu. Pe$ne$litian 
ini me$miliki krite$ria dalam pe$ne$ntuan pe$ngambilan sampe$l, be$rikut me$rupakan krite$ria sampe$l: a) Pe$rusahaan 
se$ktor basic mate$rials yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2020 – 2023. b) Pe$rusahaan se$ktor basic 
mate$rials yang konsiste$n me$ne$rbitkan annual re$port pe$riode$ 2020 – 2023. c) Pe$rusahaan se$ktor basic mate$rials 
yang konsiste$n me$ne$rbitkan sustainability re$port pe$riode$ 2020 – 2023. d) Pe$rusahaan se$ktor basic mate$rials yang 
me$ngungkapkan data yang dipe$rlukan dalam pe$ne$litian pe$riode$ 2020 – 2023. Total sampe$l pada pe$ne$litian ini 
adalah 13 pe$rusahaan se$ktor basic mate$rials de$ngan pe$riode$ pe$ne$litian 4 tahun dari 2020 sampai de$ngan tahun 
2023. Ole$h kare$na itu dipe$role$h data obse$rvasi se$banyak 52. Analisis data pada pe$ne$litian ini me$nggunakan 
analisis data pane$l. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Deskriptif 
3.1.1 Analisis Deskriptif Berskala rasio 

 



 
Tabel 1. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Berskala Rasio 

  

Intellectual 

Capital 

Kinerja 

Keuangan 

Nilai 

Perusahaan 

    
Me$an 3,94 0,02 1,39 

Standard De$viation 3,47 0,09 0,87 

Minimum -5,84 -0,45 0,55 

Maximum 12,03 0,11 5,72 

Count 52 52 52 

Sumbe$r:Data diolah pe$nulis (2025) 

 Be$rdasarkan tabe$l 1, nilai me$an nilai pe$rusahaan se$be$sar 1,39 le$bih be$sar dari standar de$viasi 0,87, 
me$nunjukkan data ce$nde$rung be$rke$lompok de$ngan nilai maksimum 5,72 (PT Vale$ Indone$sia Tbk, 2023) dan 
minimum 0,55 (PT Bumi Re$source$s Mine$rals Tbk, 2023). Inte$lle$ctual capital me$miliki me$an 3,94 le$bih ke$cil dari 
standar de$viasi 3,47, me$nunjukkan variasi tinggi antar pe$rusahaan, de$ngan maksimum 12,03 (PT Gunung Raja 
Paksi Tbk, 2021) dan minimum -5,84 (PT Vale$ Indone$sia Tbk, 2023). Kine$rja ke$uangan me$miliki me$an 0,02 dan 
standar de$viasi 0,09, me$nunjukkan data re$latif stabil, de$ngan maksimum 0,11 (PT Barito Pacific Tbk, 2022) dan 
minimum -0,45 (PT Waskita Be$ton Pre$cast Tbk, 2020). 

3.1.2 Analisis Deskriptif Berskala Ordinal 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Green Accounting 

  
Peringkat PROPER 

Total 
Emas (5) Hijau (4) Biru (3) Merah (2) Hitam (1) 

Data 7 27 12 1 5 52 

Persentase 13.46% 51.92% 23.08% 1.92% 9.62% 100% 

Sumbe$r: Data diolah pe$nulis (2025) 

 Be$rdasarkan tabe$l 2 dapat dike$tahui bahwa 100% data obse$rvasi be$rinde$ks PROPE$R de$ngan mayoritas 27 
obse$rvasi atau se$banyak 51,92% be$rinde$ks PROPE$R be$rwarna hijau. Hal ini me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar 
pe$rusahaan se$ktor basic mate$rials tahun 2020-2023 dimana warna “hijau” me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan 
te$rse$but te$lah me$ncapai standar yang tinggi dalam pe$nge$lolaan lingkungan. Dapat dilihat dalam tabe$l 4.6 dibawah 
ini pe$rusahaan-pe$rusaahan yang me$ne$rima inde$ks PROPE$R  

3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

  Gre$e$n 
Accounting 

Inte$lle$ctual 
Capital 

Kine$rja Ke$uangan 

Gre$e$n Accounting 1.000000 -0.025729 0.369579 

Inte$lle$ctual Capital -0.025729 1.000000 0.076548 

Kine$rja Ke$uangan 0.369579 0.076548 1.000000 

Sumbe$r: Data diolah pe$nulis (2025) 



 Be$rdasarkan hasil uji multikoline$aritas, dapat disimpulkan bahwa tidak te$rdapat ge$jala multikoline$aritas 
dalam mode$l pe$ne$litian ini. Hal ini te$rlihat dari nilai koe$fisie$n kore$lasi antar variabe$l be$bas yang se$muanya be$rada 
di bawah 0,90. Kore$lasi antara Gre$e$n Accounting (X1) dan Inte$lle$ctual Capital (X2) me$nunjukkan nilai se$be$sar -
0,025729. Kore$lasi antara Gre$e$n Accounting (X1) dan Kine$rja Ke$uangan (X3) me$miliki nilai se$be$sar 0,369579. 
Se$me$ntara itu, kore$lasi antara Inte$lle$ctual Capital (X2) dan Kine$rja Ke$uangan (X3) te$rcatat se$be$sar 0,076547. 
De$ngan de$mikian, mode$l re$gre$si yang digunakan te$lah me$me$nuhi asumsi tidak adanya multikoline$aritas, se$hingga 
layak untuk dianalisis le$bih lanjut. 

3.2.2 Uji Heteroskedasitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedasitas 

He$te$roske$dasticity Te$st: Bre$us ch-Pagan-Godfe$ry  

Null hypothe$sis : Homoske$dasticity   

    
F-statistic 2.546791 Prob. F(3,48) 0.0669 

Obs*R-square$d 7.140487 Prob. Chi-Square$d(3) 0.0676 

Scale$d e$xplaine$d SS 24.35810 Prob. Chi-Square$(3) 0.0000 

Sumbe$r: Data diolah pe$nulis (2025) 

 Uji he$te$roske$dastisitas be$rtujuan untuk me$nguji apakah te$rdapat ke$tidaksamaan varians antara re$sidual 
pada satu pe$ngamatan de$ngan pe$ngamatan lainnya. Hasil uji me$nunjukkan bahwa nilai Probabilitas Chi-Square$ 
le$bih be$sar dari tingkat signifikansi 0,05, yang me$ngindikasikan bahwa mode$l re$gre$si yang digunakan dalam 
pe$ne$litian ini tidak me$ngalami masalah he$te$roske$dastisitas. 

3.3 Analisis Regresi Data Panel 
3.3.1 Uji Chow 

Tabel 5. Hasil Uji Chow 

Re$dundant Fixe$d E$ffe$ct Te$st   
E$quation: FE$M    
Te$st cross-se$ction fixe$d e$ffe$cts     

E$ffe$cts Te$st Statistic d.f. Prob. 
    

Cross-se$ction F 5.78261 (12,36) 0.0000 
Cross-se$ction Chi-square$ 55.856389 12 0.0000 

Sumbe$r: Data diolah pe$nulis (2025) 

 Be$rdasarkan Tabe$l 5 hasil output e$-vie$ws me$nje$laskan bahwa statistic probability cross-se$ction F se$be$sar 
0,0000 yang be$rarti le$bih ke$cil dari 0.05, dapat disimpulkan H1 dite$rima, se$hingga mode$l yang te$pat dalam uji 
chow adalah Fixe$d E$ffe$ct Mode$l (FE$M). 

3.3.2 Uji Hausman 

Tabel 6. Hasil Uji Hausman 

Corre$late$d Random E$ffe$cts - Hausman Te$st   

E$quation: RE$M    

Te$st cross-se$ction random e$ffe$ct     
    
Te$st Summary Chi-Sq. Statistic Chii-Sq. d.f. Prob. 

    
Cross-se$ction random 2.550231 3 0.4663 

Sumbe$r : Data yang diolah pe$nulis (2025) 



 

 Be$rdasarkan Tabe$l 6 me$nunjukan bahwa nilai probabilitas cross-se$ction chi-squre$ Nilai Prob 0.4663 > 0,05, 
Maka mode$l yang te$rpilih adalah Random E$ffe$ct Mode$l (RE$M). Se$hingga dalam pe$ne$litian ini me$me$rlukan uji 
lagrange$ multiplie$r. 

3.3.3 Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 7. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange$ Multiplie$r Te$st for Random E$ffe$ct   

Null hypothe$se$s : No E$ffe$ct   

Alte$rnative$ hypothe$se$s: Two-side$d (Bre$usch-Pagan) and one$-side$d  

         (all othe$rs) alte$rnative$s     
  Te$st Hypothe$sis  

  Cross-se$ction Time$ Both 

Bre$usch-Pagan 18.2927 1.644549 19.93725 
 (0.0000) -0.1997 (0.0000) 
    

Sumbe$r : Data yang diolah pe$nulis (2025) 

 
Uji lagrange$ multiplie$r me$nunjukkan bahwa nilai Bre$usch-Pagan le$bih ke$cil dari 0,05, se$hingga mode$l 

yang dipilih adalah Random E$ffe$ct Mode$l (RE$M). 
 

3.3.4 Analisis Regresi Data Panel 

Be$rdasarkan hasil 3 je$nis pe$ngujian re$gre$si data pane$l yang te$lah dilakukan, mode$l re$gre$si yang paling 

se$suai untuk pe$ne$litian ini adalah Random E$ffe$ct Mode$l (RE$M). Be$rikut ini adalah hasil e$stimasi me$nggunakan 

Random E$ffe$ct Mode$l (RE$M) dalam pe$ne$litian ini: 

Tabel 8 Analisis Regresi Data Panel Random Effect Model (REM) 

De$pe$nde$nt Variabe$l: NP 
Me$thod: Pane$l E$GLS (Cross-se$ction random e$ffe$ct) 
date$: 01/08/25 Time$ 22:18 
Sample$: 2020 2023 
Pe$riods include$d: 4 
Cross-se$ctions include$d: 13 
Total pane$l (balance$d) obse$rvation: 52 
Swamy and Arora e$stimator of compone$nt variance$s 

Variable$ Coe$fficie$nt Std. E$rror t-Statistic Prob. 
     

C 1.306379 0.439671 2.971264 0.0046 
Gre$e$n Accounting 0.154045 0.105853 1.455274 0.1521 

Inte$lle$ctual Capital -0.108615 0.025587 -4.244900 0.0001 
Kine$rja Ke$uangan -1.723949 1.037223 -1.662081 0.1030 

E$ffe$cts Spe$cification 
   S.D. Rho 
Cross-se$ction random   0.590680 0.5918 



Idiosyncratic random   0.490544 0.4082 

We$ighte$d Statistic  

R-square$d 0.331962 Me$an de$pe$nde$nt var 0.533528 
Adjuste$d R-square$d 0.290209 S.D de$pe$nde$nt var 0.579520 
S.E$ of re$gre$ssion 0.488240 Sum square$d re$sid 11.44217 
F-statistic 7.950716 Durbin-Watson stat 1.790895 
Prob(F-statistic) 0.000210    

Unwe$ighte$d Statistics 

R-square$d 0.304906 Me$an de$pe$nde$nt var 1.391245 

Sum square$d re$sid 26.80386 Durbin-Watson stat  0.764506 

Sumbe$r : Data yang diolah pe$nulis (2025) 

nilai pe$rusahaan (NP) dalam suatu pe$rusahaan akan me$ningkat se$be$sar 0.154045 satuan apabila te$rjadi 
pe$ningkatan satu satuan pada Gre$e$n Accounting (GA), akan me$nurun se$be$sar 0.108615 satuan apabila te$rjadi 
pe$ningkatan satu satuan pada Inte$lle$ctual Capital (IC), dan akan me$nurun se$be$sar 1.723949 satuan apabila te$rjadi 
pe$ningkatan satu satuan pada Kine$rja Ke$uangan (KK), de$ngan asumsi variabe$l inde$pe$nde$n lainnya te$tap konstan. 

3.4 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 Koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) digunakan untuk me$lihat se$be$rapa be$sar pe$ngaruh gre$e$n accounting, 
inte$lle$ctual capital, dan kine$rja ke$uangan te$rhadap nilai pe$rusahaan. Be$rdasarkan pada Tabe$l 4.13, me$nunjukkan 
nilai adjuste$d R-square$d se$be$sar 0.290209 atau 29,02%.  Artinya gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital, dan 
kine$rja ke$uangan be$rpe$ngaruh te$rhadap nilai pe$rusahaan se$be$sar 29,20%. Sisanya dipe$ngaruhi variabe$l lain di 
luar pe$ne$litian ini.   

3.5 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk me$nge$tahui apakah gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital, dan kine$rja 
ke$uangan se$cara be$rsamaan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap nilai pe$rusahaan. Hasil uji simultan pada tabe$l 8 
me$nunjukkan nilai Prob (F-statistic) se$be$sar 0,000210, le$bih ke$cil dari nilai signifikansi 0,05. Hasil ini 
me$nunjukkan H0 ditolak dan H1 dite$rima Hasil uji simultan me$nunjukkan bahwa gre$e$n accounting, inte$lle$ctual 
capital, dan kine$rja ke$uangan se$cara be$rsama-sama me$mpe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n, yakni nilai pe$rusahaan. 

3.6 Uji Parsial (Uji T) 

Hasil Uji t yang dilakukan me$mpe$role$h be$be$rapa te$muan te$rkait pe$ngaruh gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital, 
dan kine$rja ke$uangan se$cara individual te$rhadap nilai pe$rusahaan. Hasil Uji Parsial (Uji t) be$rdasarkan Tabe$l 4.13 
dapat disimpulkan se$bagai be$rikut: 

1) Koe$fisie$n re$gre$si gre$e$n accounting (β1)  se$be$sar 0,154045 de$ngan nilai probabilitas se$be$sar 0,1512 > 0,05. 
Se$hingga, H0 dite$rima dan Ha ditolak. Artinya gre$e$n accounting se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 
kualitas nilai pe$rusahaan. 

2) Koe$fisie$n re$gre$si inte$lle$ctual capital (β2) se$be$sar -0,108615 de$ngan nilai probabilitas se$be$sar 0,0001 > 0,05. 
Se$hingga, H0 ditolak dan Hb dite$rima. Artinya inte$lle$ctual capit se$cara parsial be$rpe$ngaruh te$rhadap kualitas 
nilai pe$rusahaan. 

3) Koe$fisie$n re$gre$si kine$rja ke$uangan (β3) se$be$sar -1,723949 de$ngan nilai probabilitas se$be$sar 0,1030 > 0,05. 
Se$hingga, H0 dite$rima dan Hc ditolak. Artinya kine$rja ke$uangan se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 
kualitas pe$ngungkapan CSR. 

3.7 Pembahasan  
3.7.1 Pengaruh Green Accounting, Intellectual Capital dan Kinerja 

Hasil pe$ne$litian yang te$rcantum pada Tabe$l 8 me$nunjukkan bahwa gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital, 
dan kine$rja ke$uangan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap nilai pe$rusahaan de$ngan nilai koe$fisie$n de$te$rminasi 
se$be$sar 0,290209. Nilai te$rse$but me$nandakan bahwa nilai pe$rusahaan dapat dije$laskan ole$h gre$e$n accounting, 



inte$lle$ctual capital, dan kine$rja ke$uangan se$be$sar 29,02% dan sisanya se$be$sar 70,98% dapat dije$laskan ole$h 
variabe$l lain diluar pe$ne$litian. 

3.7.2 Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Be$rdasarkan Tabe$l 8, gre$e$n accounting tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap nilai pe$rusahaan se$ktor basic 
mate$rials pe$riode$ 2020–2023. Hal ini dise$babkan ole$h fokus pasar pada hasil ke$uangan jangka pe$nde$k, se$me$ntara 
manfaat gre$e$n accounting be$rsifat jangka panjang, se$pe$rti pe$ningkatan re$putasi. Pe$mahaman inve$stor yang 
be$ragam, ke$tidakse$ragaman standar pe$laporan, dan biaya imple$me$ntasi tinggi juga me$mbatasi dampaknya, 
se$hingga te$muan ini be$rte$ntangan de$ngan hipote$sis awal pe$ne$litian. Te$muan ini me$ndukung pe$ne$litian yang 
dilakukan ole$h Susilawati e$t al. (2024) dan Fe$rnando e$t al. (2024) yang me$nyatakan bahwa gre$e$n accounting tidak 
be$rpe$ngaruh te$rhadap nilai pe$rusahaan. 

3.7.3 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan 

Be$rdasarkan Tabe$l 8, inte$lle$ctual capital be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap nilai pe$rusahaan. Inve$stasi be$sar 
dalam pe$nge$lolaan sumbe$r daya inte$le$ktual se$ring tidak me$nghasilkan ke$untungan langsung, se$hingga 
me$ngurangi profitabilitas jangka pe$nde$k yang me$njadi pe$rhatian utama inve$stor. Ke$sulitan dalam me$ngukur dan 
me$ngomunikasikan nilai inte$lle$ctual capital juga me$mbuatnya kurang dihargai, se$me$ntara pandangan inve$stor di 
Indone$sia ce$nde$rung ne$gatif te$rhadap e$fisie$nsi pe$nge$lolaan inte$lle$ctual capital yang dianggap me$mbutuhkan 
biaya tinggi. Te$muan ini me$ndukung pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Bulloh & E$fe$ndi (2023) dan Yulianatasya & 
Manunggal (2023) yang me$nyatakan bahwa inte$lle$ctual capital be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap nilai pe$rusahaan. 

3.7.4 Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

 Be$rdasarkan Tabe$l 8, kine$rja ke$uangan tidak me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap nilai pe$rusahaan, 
me$skipun se$jalan de$ngan hipote$sis awal. Hal ini me$nunjukkan bahwa me$skipun ROA me$nce$rminkan e$fisie$nsi 
ope$rasional, faktor lain le$bih dominan dalam me$me$ngaruhi pe$rse$psi pasar te$rhadap nilai pe$rusahaan. Te$muan ini 
me$ndukung pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Parahdila e$t al. (2022), yang me$nyatakan bahwa kine$rja ke$uangan 
tidak be$rpe$ngaruh positif te$rhadap nilai pe$rusahaan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 

 Pe$ne$litian me$nje$laskan de$skripsi gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital, kine$rja ke$uangan dan nilai 
pe$rushaan pada pe$rusahaan se$ktor basic mate$rials yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 2020-2023. Hasil 
uji simultan me$nje$laskan bahwa gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital dan kine$rja ke$uangan se$cara be$rsama-sama 
be$rpe$ngaruh te$rhadap nilai pe$rusahaan. Hasil se$cara parsial adalah inte$lle$ctual capital be$rpe$ngaruh ne$gatif 
te$rhadapnilai pe$rusahaan. Gre$e$n accounting dan kine$rja ke$uangan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap nilai pe$rusahaan 
pada pe$rusahaan se$ktor basic mate$rials yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 2020-2023.   

4.2 Saran 
4.2.1 Aspek Teoritis 

Pe$nulis me$re$kome$ndasikan agar pe$ne$litian me$ndatang me$nambahkan variabe$l lain yang be$lum dibahas 
dalam pe$ne$litian ini. Se$lain itu, disarankan untuk me$mpe$rpanjang pe$riode$ pe$ne$litian guna me$nganalisis 
pe$rge$rakan gre$e$n accounting, inte$lle$ctual capital, dan kine$rja ke$uangan te$rhadap nilai pe$rusahaan se$cara le$bih 
me$ndalam. Pe$nulis juga me$nyarankan agar pe$ne$litian be$rikutnya me$nggunakan se$ktor lain se$lain basic mate$rials, 
me$ngingat ke$ndala sustainability pada se$ktor ini yang baru mulai dilaporkan pe$rusahaan se$jak tahun 2020. 

4.2.2 Aspek Praktis 
1. Bagi inve$stor, disarankan untuk me$mpe$rhatikan faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi nilai pe$rusahaan, 

se$pe$rti pe$nge$lolaan sumbe$r daya dan ke$be$rlanjutan, se$bagai bahan pe$rtimbangan dalam pe$ngambilan 
ke$putusan inve$stasi. Hal ini dapat me$mbantu me$ngurangi risiko ke$rugian dan me$ningkatkan pe$luang 
ke$untungan. 

2. Bagi pe$rusahaan, data pe$ne$litian me$nunjukkan hanya 13 dari 102 pe$rusahaan se$ktor basic mate$rials yang 
te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2020-2023 yang me$mbuat laporan ke$be$rlanjutan. Maka pe$ne$liti 
me$mbe$rikan saran agar pe$rusahaan me$nge$lola sumbe$r daya de$ngan le$bih e$fisie$n dan me$mpe$rhatikan 
aspe$k ke$be$rlanjutan yang dapat me$narik minat inve$stor. 
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